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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Data Hasil Pengembangan Produk 

Penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan yaitu 

menghasilkan produk berupa Media Pembelajaran Cylinder Bore Gauge 

berbasis Adobe Flash sebagai media yang mendukung pembelajaran materi 

penggunaan alat ukur cylinder bore gauge dengan menggunakan perangkat 

komputer ataupun laptop.  

Pengembangan media pembelajaran cylinder bore gauge berbasis 

Adobe Flash menggunakan prosedur pengembangan model Sugiono. 

Langkah-langkahnya adalah: 1) potensi dan masalah, 2) pengumpulan data, 

3) desain produk, 4) validasi desain, 5) revisi desain, 6) uji coba produk, 7) 

revisi produk, 8) uji coba pemakaian, 9) revisi produk, 10) produksi masal.  

Gambar 2. Skema Penelitian Pengembangan Sugiyono 
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Adapun penjelasan secara rinci dari tahapan-tahapan yang sudah 

disebutkan di atas, yaitu sebagai berikut: 

1. Potensi dan Masalah 

Pada tahap ini, peneliti melakukan observasi untuk mengumpulkan 

informasi tentang potensi dan masalah yang dihadapi peserta didik saat 

proses pembelajaran. Observasi dilakukan pada bulan Maret 2018 di SMK 

N 1 Ngawen. Secara umum potensi dan masalah sudah dibahas dalam 

latar belakang. Potensi yang ditemukan adalah sebagai berikut: 

a. Tersedianya proyektor ditiap ruang kelas. 

b. Peserta didik diperbolehkan membawa laptop atau sejenisnya. 

c. Diterapkannya kurikulum 2013 edisi revisi 2017 yang 

pembelajarannya berfokus atau berpusat pada peserta didik. 

Adapun masalah-masalah adalah sebagai berikut: 

a. Penggunaan laptop untuk pembelajaran kurang maksimal, karena 

sering kali peserta didik menggunakan laptop untuk membuka media 

sosial dan browsing yang tidak berkaitan dengan materi 

pembelajaran. 

b. Media pembelajaran di SMK N 1 Ngawen sudah ada akan tetapi 

penggunaannya kurang optimal. 

2. Pengumpulan Data 

Setelah ditemukan potensi dan masalah maka langkah selanjutnya 

adalah pengumpulan data dan informasi. Potensi yang ada sangat 

berpeluang untuk dimanfaatkan dalam pembelajaran, sedangkan masalah 

yang ada khususnya pada mata pelajaran PDTO (Pekerjaan Dasar Teknik  
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Otomotif) belum maksimal. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan media yang ada 

yaitu media nyata dan power point. Berdasarkan data dan infomasi yang 

didapat maka perlu dikembangkannya media pembelajaran yang dapat 

membantu saat pembelajaran dan dapat memaksimalkan perangkat yang 

dimiliki peserta didik. Media pembelajaran yang dikembangkan adalah 

media pembelajaran interaktif, media pembelajaran yang menggunakan 

laptop untuk mengoprasikannya. Media pembelajaran ini dapat 

memaksimalkan perangkat yang dimiliki peserta didik untuk belajar bukan 

untuk hal lain yang menganggu saat pembelajaran sedang berlangsung.  

3. Desain Produk 

Pada tahap ini peneliti membuat desain awal produk untuk 

pembuatan media pembelajaran berbasis adobe flash. Terdapat dua 

tahapan pada pembuatan desain produk yaitu penyususnan materi dan 

pembuatan tampilan media. Penyusunan materi sesuai dengan KI KD yang 

sudah ditentukan yaitu tentang cara penggunaan alat ukur mekanik 

cylinder bore gauge beserta dengan perawatannya. Penyusunan materi 

untuk dimasukan kedalam media pembelajaran tersebut.  

Setelah materi tersusun selanjutnya yaitu membuat flowchart. 

Flowchart ini digunakan untuk mempermudah perancangan media sesuai 

dengan alurnya agar tidak membingungkan. 
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Gambar 3. Flowchart media pembelajaran. 

Selain membuat flowchart peneliti juga membuat storyboard untuk 

lebih mempermudah dalam pembuatan media. Karena storyboard ini 

sebagai gambaran serta kerangka media yang menjelaskan tentang isi dari 

tiap halaman dan tata letak tombol yang nantinya akan digunakan pada 

media. Storyboard dilampirkan pada lampiran 6. 

Setelah materi, flowchart dan storyboard dibuat langkah selanjutnya 

yaitu membuat media pembelajaran menggunakan aplikasi adobe flash. 

pembuatan awal media pembelajaran meliputi halaman splash screen dan 

halaman awal media. Splash screen sekaligus sebagai halaman sapaan 

media pembelajaran dan pengenal lembaga peneliti yaitu menampilkan 

logo lembaga peneliti. Selanjutnya halaman awal sebagai halaman 

pembuka setelah spalsh screen. Halaman awal berisi informasi tentang 

judul media pembelajaran, pengembang yaitu peneliti dan dosen 
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pembimbing. Langkah untuk melanjutkan ke halaman selanjutnya yaitu 

halaman menu, pengguna perlu mengklik icon tombol masuk. 

 
Gambar 4. Spalsh screen 

 
Gambar 5. Halaman awal 

Halaman menu menampilkan fitur atau pilihan untuk menjelajah isi 

dari media pembelajaran, terdapat enam fitur yang tersedia di halaman 

utama yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 
Gambar 6. Halaman menu 
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a. Halaman kompetensi berisi tiga bagian yaitu kompetensi inti, 

kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran. Tiap bagian 

menampilkan rinciannya masing-masing, untuk menggeser ke 

halaman selanjutnya dengan mengklik ikon tombol navigasi 

berbentuk panah dan terdapat ikon tombol untuk kembali kedalam 

sub menu (halaman kompetensi). 

 
Gambar 7. Halaman kompetensi 

b. Halaman materi berisi enam fitur atau pilihan untuk memilih materi 

apa yang akan ditampilkan. Dalam sub materi berisi penjelasan yang 

meliputi pengertian, konstruksi, prosedur penggunaan, contoh 

pembacaan dan perawatan. Pada beberapa pilihan materi dilengkapi 

dengan gambar ilustrasi dan gambar bergerak untuk memudahkan 

dalam memahami materi tersebut. 

 
Gambar 8. Halaman materi 
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c. Halaman latihan bertujuan untuk mengetahui pemahaman peserta 

didik terhadap materi. Terdapat 15 soal pilihan ganda. Pada saat 

memasuki halaman latihan peserta didik harus mengisi identitas diri 

yaitu nama dan nomor induk siswa. Setelah mengisi soal latihan 

maka secara otomatis nilai latihan akan ditampilkan, jika peserta 

didik kurang puas dengan hasil nilai yang ditampilkan dapat 

mengulangi latihan soal dengan mengklik ikon tombol ulangi. 

 
Gambar 9. Halaman latihan 

d. Halaman petunjuk berguna untuk mengetahui fungsi dari setiap ikon 

tombol navigasi yang ada pada media pembelajaran. 

 
Gambar 10. Halaman petunjuk 

e.  Halaman profil berisi informasi tentang pengembang yaitu peneliti. 
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Gambar 11. Halaman profil 

f. Halaman daftar pustaka berisi tentang sumber-sumber Materi yang 

telah digunakan. 

 
Gambar 12. Halaman daftar pustaka 

g. Halaman keluar berisi tentang pertanyaan yakin akan keluar atau 

tidak, sehingga tidak langsung keluar dari aplikasi. 

  
Gambar 13. Halaman keluar 
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Pembuatan media pembelajaran dengan menggunakan adobe 

flash memerlukan pemrograman atau action script. Pemrograman 

dilakukan agar tampilan dan ikon tombol dapat berfungsi sesuai 

dengan yang diinginkan.  

 
Gambar 14. Action script 

Pembuatan tampilan dan pemrograman selesai maka media 

dipublikasikan. Aplikasi adobe flash memilih menu export kemudian 

mengatur jenis file yang akan kita buat. Media pembelajaran berjenis 

softfile yang dapat dibuka menggunakan aplikasi adobe flash player 

yang disetiap komputer maupun laptop sudah terdapat aplikasi ini. 

4. Validasi Desain 

Setelah media pembelajaran dibuat maka langkah selanjutnya yaitu 

validasi desain yang bertujuan untuk menilai kelayakan media yang telah 

dibuat sebelum diujicobakan ke peserta didik yang dilakukan oleh ahli. 

Terdapat dua ahli yang akan menilai kelayakan media yang telah dibuat 

yaitu ahli materi dan ahli media, kedua ahli adalah dosen dari Jurusan 

Pedidikan Teknik Otomotif Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta. 

Sebagai ahli materi yaitu Ir. Bambang Sulistyo, S.Pd., M.Eng dan sebagai 

ahli media yaitu Rizki Edi Juwanto, M.Pd. 
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a. Penilaian Materi Media oleh Ahli Materi 

Validasi materi digunakan untuk menilai materi yang terdapat di 

media pembelajaran agar mengetahui tingkat kelayakan materi pada 

media pembelajaran. Penillaian menggunakan instrument dengan dua 

aspek yaitu materi dan penyajian materi. Angket yang digunakan peneliti 

yaitu skala lingkert dengan 5 alternatif jawaban sangat baik, baik, cukup, 

tidak baik dan sangat tidak baik. Hasil penilaian dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 6. Rekapitulasi hasil penilaian materi oleh ahli materi 

No. Alternatif Jawaban Jumlah Data Skor Total Skor 

1. Sangat Baik 0 5 0 

2. Baik 19 4 76 

3. Cukup 0 3 0 

4. Tidak Baik 0 2 0 

5. Sangat Tidak Baik 0 1 0 

Jumlah Total Skor 76 

Sumber: Data Primer yang diolah  

b. Penilaian Media Oleh Ahli Media 

Validasi media digunakan untuk menilai media pembelajaran agar 

mengetahui tingkat kelayakan pada media pembelajaran. Penillaian 

menggunakan instrument dengan dua aspek yaitu fungsi dan penggunaan 

media. Angket yang digunakan peneliti yaitu skala lingkert dengan 5 

alternatif jawaban sangat baik, baik, cukup, tidak baik dan sangat tidak 

baik. Hasil penilaian dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 7. Rekapitulasi hasil penilaian media oleh ahli media 

No. Alternatif Jawaban Jumlah Data Skor Total Skor 

1. Sangat Baik 5 5 25 

2. Baik 9 4 36 

3. Cukup 6 3 18 

4. Tidak Baik 0 2 0 

5. Sangat Tidak Baik 0 1 0 
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Jumlah Total Skor 79 

Sumber: Data Primer yang diolah  

5. Revisi Desain 

Berdasarkan hasil validasi terdapat beberapa masukan dari para ahli. 

Menurut ahli materi, materi pada media tersebut sudah sesuai dan baik 

untuk digunakan. Ahli materi memberi saran untuk menambahkan nama 

pembimbing pada halaman awal media. Kemudian menurut ahli media 

scara keseluruhan tampilan media sudah baik hanya perlu memperhatikan 

aligment pada setiap bagian. Perbaikan pertama yaitu menambahkan 

nama pembimbing di halaman awal media.  

 

 

 
Gambar 15. Revisi menambahkan nama pembimbing 

Perbaikan selanjutnya yang dilakukan yaitu memperbaiki aligment 

pada setiap bagian. Aligment disetiap bagain terdapat beberapa yang 
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tidak sesuai. Tujuannya yaitu agar pembaca lebih nyaman saat 

membaca materi karena ikon tombol tersusun dengan rapi.  

 

 

 
Gambar 16. Revisi aligment ikon tombol pintas 

6. Uji Coba Produk 

Tahap uji coba produk dilakukan setelah media diperbaiki menurut 

saran para ahli. Tahap uji coba awal dilakukan untuk mengetahui respon 

atau tanggapan dari peserta didik. Jumlah responden atau peserta didik 

dalam skala kecil yaitu 7 orang. Uji coba produk dilakukan pada peserta 

didik kelas X TKRO A SMK N 1 Ngawen. Angket penilaian memiliki 2 aspek 

yaitu penggunaan dan kebermanfaatan media. Hasil rekapitulasi penilaian 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 8. Rekapitulasi hasil uji coba produk 

No. Alternatif Jawaban Jumlah Data Skor Total Skor 

1. Sangat Baik 25 5 125 
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2. Baik 78 4 312 

3. Cukup 23 3 69 

4. Tidak Baik 0 2 0 

5. Sangat Tidak Baik 0 1 0 

Jumlah Total Skor 506 

Sumber: Data Primer yang diolah  

7. Revisi Produk  

Pada tahap ini tidak dilakukan perbaikan karena peserta didik tidak 

memberi masukan untuk media pembelajaran melainkan memberikan 

respon positif yang baik terhadap media. Respon positif tersebut seperti 

sudah baik dan tampilan menarik. Hasil dari rekapitulasi angket peserta 

didik skala kecil termasuk dalam kategori baik.  

8. Uji Coba Pemakaian 

Tahap uji coba pemakaian dilakukan untuk mengetahui respon atau 

tanggapan dari peserta didik yang lebih luas dalam artian sekala besar. 

Jumlah responden atau peserta didik yaitu 29 orang. Uji coba produk 

dilakukan pada peserta didik kelas X TKRO A SMK N 1 Ngawen. Angket 

penilaian memiliki 2 aspek yaitu penggunaan dan kebermanfaatan media. 

Hasil rekapitulasi penilaian dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 9. Rekapitulasi hasil uji coba pemakaian 

No. Alternatif Jawaban Jumlah Data Skor Total Skor 

1. Sangat Baik 154 5 770 

2. Baik 322 4 1288 

3. Cukup 46 3 138 

4. Tidak Baik 0 2 0 

5. Sangat Tidak Baik 0 1 0 

Jumlah Total Skor 2196 

Sumber: Data Primer yang diolah  

9. Revisi Produk  

Pada tahap ini juga tidak dilakukan perbaikan karena mendapat  
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respon yang baik dari peserta didik terhadap media yang telah digunakan, 

seperti pengoprasian mudah, materi cukup membantu, tampilan menarik, 

aplikasi mempermudah saat pembelajaran dan lain sebagainya. Karena 

tidak ada masukan untuk perbaikan sehingga media pembelajaran tidak 

dilakukan perbaikan dan selanjutnya pada tahap produksi masal. 

10. Produksi Massal 

Pada tahap ini yaitu bertujuan untuk memperbanyak atau 

menggandakan media agar dapat digunakan dalam lingkup yang lebih 

besar lagi. Karena produk media berupa softfile maka dalam langkah 

produksi masal yaitu dengan cara berbagi menggunakan flashdisk untuk 

perantara laptop maupun komputer bisa juga dikirim melalui bluetoth dan 

untuk lebih fleksibel lagi bisa diunggah ke google drive kemudian tautan 

link gogle drive dibagikan kepada peserta didik sehingga dapat diunduh 

oleh peserta didik. 

B. Analisis Data 

Analisis data mengacu dari data angket yang telah diisi oleh ahli 

materi, ahli media dan peserta didik. Penjelasannya sebagai berikut: 

1. Validasi Ahli 

Instrumen ahli materi terdapat 19 pernyataan. Skor alternatif 

jawaban terbesar adalah 5. Merujuk pada rumus analisis data maka 

diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut: 

Skor maksimal ideal : 5 x 19 = 95 

Skor minimal ideal : 1 x 19 =19 
Skor yang diperoleh : 76 

𝑥̅   : ½ (Skor maks ideal + skor min ideal) 

    = ½ (95 + 19) 

    = ½ (114) = 57 
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SBi   : 1/6 (skor maks ideal – skor min ideal) 

    = 1/6 (95 – 19) 
    = 1/6 (76) 

    = 12,67 

Dari hasil tersebut maka diperoleh kategori kelayakan sebagai berikut: 

Tabel 10. Kategori Kelayakan Ahli Materi 

Rentang Skor Kategori 

𝑋̅ > 79,81 Sangat Layak 

64,60 < 𝑋̅ ≤  79,81 Layak 

49,40 < 𝑋̅ ≤  64,60 Cukup Layak 

34,19 < 𝑋̅ ≤ 49,40 Kurang Layak 

𝑋̅ ≤  34,19  Tidak Layak 

Sumber: Data Primer yang diolah 

Selanjutnya diketahui bahwa instrumen ahli media terdapat 20 

pernyataan. Skor alternatif jawaban terbesar adalah 5. Merujuk pada 

rumus analisis data maka diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut. 

Skor maksimal ideal : 5 x 20 = 100 
Skor minimal ideal : 1 x 20 =20 
Skor yang diperoleh : 79 

𝑥̅   : ½ (Skor maks ideal + skor min ideal) 

    = ½ (100 + 20) 
    = ½ (120) = 60 

SBi   : 1/6 (skor maks ideal – skor min ideal) 
    = 1/6 (100 – 20) 
    = 1/6 (80) 

    = 13,33 

Dari hasil tersebut maka diperoleh kategori kelayakan sebagai berikut: 

Tabel 11. Kategori Kelayakan Ahli Media 

Rentang Skor Kategori 

𝑋̅ > 83,99 Sangat Layak 

68< 𝑋̅ ≤  83,99 Layak 

52< 𝑋̅ ≤  68 Cukup Layak 

36,01 < 𝑋̅ ≤  52 Kurang Layak 

`𝑋̅ ≤  36,01  Tidak Layak 

Sumber: Data Primer yang diolah 



 

65 
 

2. Uji Coba Produk 

Instrument peserta didik terdapat 18 pernyataan. Skor alternative 

jawaban terbesar adalah 5. Jumalh peserta didik dalam skala kecil yaitu 

7 orang. Responden yang diambil adalah peserta didik yang berasal dari 

kelas yang sama. Berdasarkan respon atau tanggapan peserta didik 

jumlah total skor dari hasil rekapitulasi uji coba produk adalah 506. 

Merujuk pada rumus analisis data maka diperoleh hasil perhitungan 

sebagai berikut. 

X = 
506

7
 = 72,29 

Skor maksimal ideal : 5 x 18 = 90 
Skor minimal ideal : 1 x 18 = 18 

𝑥̅i   : ½ (Skor maks ideal + skor min ideal) 

    = ½ (90 + 18) 

    = ½ (108) = 54 
SBi   : 1/6 (skor maks ideal – skor min ideal) 

    = 1/6 (90 – 18) 

    = 1/6 (72) 

    = 12 

Dari perhitungan tersebut maka diperoleh kategori kelayakan seperti 

pada table di bawah ini. 

Tabel 12. Kategori Kelayakan Uji Coba Produk dan Pemakaian 

Rentang Skor Kategori 

𝑋̅ > 75,60 Sangat Layak 

61,20  < 𝑋̅ ≤  75,60 Layak 

46,80 < 𝑋̅ ≤  61,20  Cukup Layak 

32,40 < 𝑋̅ ≤  46,80  Kurang Layak 

𝑋̅ ≤  32,40  Tidak Layak 

Sumber: Data Primer yang diolah 

3. Uji Coba Pemakaian 
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Pada uji coba pemakaian instrumen yang digunakan sama seperti 

pada saat uji coba produk. Skor alternatif jawaban terbesar adalah 5. 

Total responden pada uji coba pemakaian adalah 29 peserta didik. 

Responden yang diambil adalah peserta didik yang berasal dari kelas 

yang sama. Berdasarkan tanggapan peserta didik jumlah total skor dari 

hasil rekapitulasi uji coba pemakaian adalah 2196. Merujuk pada rumus 

analisis data maka diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut. 

X = 
2196

29
 = 75,72 

Skor maksimal ideal : 5 x 18 = 90 

Skor minimal ideal : 1 x 18 = 18 
𝑥̅i   : ½ (Skor maks ideal + skor min ideal) 

    = ½ (90 + 18) 

    = ½ (108) = 54 
SBi   : 1/6 (skor maks ideal – skor min ideal) 

    = 1/6 (90 – 18) 

    = 1/6 (72) 

    = 12 

Dari perhitungan tersebut maka diketahui bahwa Xi dan SBi 

kategori kelayakan yang dihasilkan adalah sama. Oleh karenanya tabel 

kelayakan respon pesrta didik antara uji coba produk dan uji coba 

pemakaian sama. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Tujuan dari pengembangan media ini untuk menghasilkan media 

pembelajaran yang layak digunakan dan diharapkan dapat mengatasi 

masalah yang terjadi sesuai dengan latar belakang pada penelitian ini, untuk 

mengetahui kelayakan media dan materi dinilai oleh ahli media dan materi 

menggunakan angket penilaian. Penggunaan angket juga dilakukan pada 

peserta didik dengan menguji media agar mengetahui respon atau tanggapan 

dari peserta didik. Berikut adalah penjelasan mengenai hasil penelitian. 
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1. Kelayakan media pembelajaran  

Kelayakan media pembelajaran dilihat dari hasil penilaian oleh ahli 

atau validasi ahli. Penilaian oleh ahli yaitu menunjukan tingkat kelayakan 

dari media yang dikembangkan. Penilaian ahli berupa butir pernyataann 

yang terdapat 5 alternatif jawaban yaitu sangat baik, baik, cukup, tidak 

baik dan sangat tidak baik, selanjutnya alternatif jawaban dikonversi 

kedalam skor sesuai nilai pada skala likert, tabel skala likert dapat dilihat 

pada Tabel 4. Skala Likert untuk Angket. Setelah mengetahui total skor 

yang didapat kemudian dikonversi kembali agar dapat disimpulkan 

menjadi data yang dapat dimasukan pada tabel kelayakan untuk 

mengetahui tingkat kelayakan media yang dikembangkan.   

Penilaian atau validasi oleh ahli dibagi menjadi dua yaitu ahli materi 

dan ahli media. Pada validasi media dan materi para ahli diminta 

melakukan penilaian pada produk yang dikembangkan. Responden ahli 

memberikan penilaian terhadap media pembelajaran dan juga 

memberikan masukan dan saran untuk perbaikan produk yang 

dikembangkan.  

Berdasarkan hasil penilaian ahli materi terdapat 19 butir pernyataan, 

butir pernyataan semuanya masuk pada kategori baik, lembar penilaian 

ahli materi dapat dilihat pada lampiran 3. Skor total yang didapat dari 

penilaian ahli materi adalah 76 kemudian skor dikonversi ke dalam tabel 

kelayakan dapat dilihat pada Tabel 10. Kategori Kelayakan Ahli Materi. 

Skor total 76 masuk pada kategori layak yang memiliki rentan nilai dari 

64,60 - 79,81. Meskipun hasilnya tidak menunjukan sangat layak akan 
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tetapi terdapat masukan untuk memperbaiki materi agar dapat memenuhi 

kriteria yang sesuai dengan yang dibutuhkan. Jadi berdasarkan penilaian 

ahli materi, materi media layak digunakan dalam pembelajaran.  

Sedangkan hasil penilaian ahli media terdapat 20 butir pernyataan, 

dari 20 pernyataan 5 butir masuk pada kategori sangat baik, 9 butir masuk 

kategori baik dan 6 butir masuk kategori cukup, lembar penilaian ahli 

mediai dapat dilihat pada lampiran 4. Skor total yang didapat dari 

penilaian ahli media adalah 79 kemudian skor dikonversi ke dalam tabel 

kelayakan dapat dilihat pada Tabel 11. Kategori Kelayakan Ahli Media. 

Skor total masuk pada kategori layak yang memiliki rentan nilai 68 - 83,99. 

Pada penilaian ahli media terdapat 6 indikator yang dinilai cukup seperti 

tombol, tampilan teks, susuanan layout, desain warna dan background 

yang digunakan. Meskipun hasilnya tidak menunjukan sangat layak akan 

tetapi terdapat masukan untuk memperbaiki media agar dapat memenuhi 

kriteria yang sesuai dengan yang dibutuhkan. Jadi berdasarkan penilaian 

ahli media, media yang dikembangkan layak untuk digunakan.  

2. Tanggapan peserta didik  

Pada model penelitian pengembangan Sugiyono tanggapan peserta 

didik dilakukan dengan 2 tahap yaitu uji coba produk dan uji coba 

pemakaian. Uji coba produk melibatkan 7 peserta didik dan uji coba 

pemakaian melibatkan 29 peserta didik. Peserta didik sebagai pengguna 

media pembelajaran akan memberikan penilaian terhadap media dengan 

mengisi angket yang sudah disediakan. Terdapat 18 butir angket untuk 
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peserta didik dan 5 alternatif jawaban yaitu sangat baik, baik, cukup, tidak 

baik dan sangat tidak baik.  

Uji coba produk pada peserta didik mendapat skor total 506 

kemudian skor rata - rata sebesar 72,29. Skor yang didapat dari uji coba 

produk adalah 72,29 kemudian skor dikonversi ke dalam tabel kelayakan 

dapat dilihat pada Tabel 12. Kategori Kelayakan Uji Coba Produk dan 

Pemakaian. Skor yang didapat masuk pada kategori layak yang memiliki 

rentan nilai 61,20 - 75,60. Jadi berdasarkan hasil uji coba produk, media 

yang dikembangkan layak  

untuk digunakan. 

Sedangkan uji coba pemakaian peserta didik memperoleh skor total 

sebesar 2196 kemudian skor rata – rata sebesar 75,72. Skor yang didapat 

dari uji coba pemakaian adalah 75,72 kemudian skor dikonversi ke dalam 

tabel kelayakan dapat dilihat pada Tabel 12. Kategori Kelayakan Uji Coba 

Produk dan Pemakaian. Skor total masuk pada kategori sangat layak yang 

memiliki rentan nilai >=75,60. Jadi berdasarkan hasil uji coba pemakaian, 

media yang dikembangkan sangat layak untuk digunakan. 

 


